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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah, dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.

(QS. An Nahal. 125)

Siapa yang memiliki alasan untuk hidup akan sanggup mengatasi

persoalan hidup lewat cara apapun
(Nietzche)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Guna menghindari salah pengertian dalam memahami judul skripsi
“Diversivikasi Siaran Dakwah RRI Nusantara {I Yogyakarta (periode 2003)”,
maka perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Diversifikasi
Diversivikasi  diartikan  sebagai = penganekaragaman  atau
penganekausahaan untuk menghindari ketergantungan pada ketunggalan
kegiatan, produk, jasa, atau investasi.! Yang dimaksud penganekaragaman
disini, bahwa siaran akan lebih menarik apabila format acara, materi
dakwah dan komunikotornya bervariasi sehingga tidak mengakibatkan
kejenuhan dan sekaligus mempunyai daya tarik pendengar.
2. Siaran
Siaran bermakna pemberitahuan kepada halayak umum, baik itu
dengan mengunakan media Radio, TV, Surat Kabar, dil; yang bersifat
interaktif maupun tidak, dengan atau tanpa alat bantu.”
3. Dakwah
Secara bahasa dakwah berarti panggilan, seruan, atau ajakan; dalam
bahasa Arab disebut masdar, sedang bentuk kata kerjanya adalah Da a-

Yad'u yang berarti memanggil, menyeru atan mengajak.’

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989}, him. 209
2 w.1.8. Poerwodarminio, Kamus Besar Bahasa Indonesig, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), him. 941



Sedang menurut istilah dakwah adalah suatu akifitas ajakan, baik
dalam bentuk lisan, tulisan, maupun tingkah laku. Dilakukan secara sadar
atau berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara
individu maupun kelompok agar suatu pengertian, kesadaran sikap,
penghayatan, serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan yang
disampaikan.*

Adapun siaran adalah suatu kegiatan penyiaran atau pemberitahuan
kepada masyarakat umum. Tujuannya adalah untuk mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai perintah Tuhan
untuk kemaslahatan dunia akhirat dengan menggunakan media massa yang
berbentuk radio.

4. RRI Nusantara II Yogyakarta

Merupakan radio yang sebelumnya milik negara, kini menjadi
BUMN. RRI mempunyai coverage area, wilayah peliputan, seluruh pulau
Jawa kecuali jakarta, Madura, Nusa Tenggara Barat, dan Bali. Programa
siaran RRI Nusantara II diantaranya terdapat siaran agama Islam, yang
merupakan ekspresi dari fungsi media dakwal. Format siaran agama I[slam
bervariasi, sehingga menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian.

Jadi yang dimaksud dengan judul ”Diversitikasi Siaran Dakwah RRI
Nusantara 11 Yogyakarta (periode 2003)”, adalah upaya peragaman siaran

dakwah pada ada pada format acara, materi dakwak dan komunikator, yang

*Abdul Rosyad Sholeh, Manejemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977},
him.7

4 M. Arifin, Psikologi Dakwah suatu pengantar study, (Jakarta: Bulan Bintang,1977)
hlm. 17



dilakukan dengan sadar dan terencana selama (periode 2003) untuk mengajak
umat ke jalan Allah dengan mentransformasikan nilai-nilai Isiam ke dalam

praktek kehidupan sehari-hari.

. Latar Belakang Masalah

Globalisasi informasi mempermudah akses setiap anggota masyarakat ke
media massa, baik cetak maupun elektronik. Sebagai sumber informasi, media
massa telah memberikan dampak yang kurang baik bagi agidah umat. Pada
era reformasi saat ini, progresifitas teknologi informasi yang begitu pesat dan
bebas tanpa batas, berpotensi besar menipiskan aqidah umat.

Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia, sejak lahir
manusia sudah melakukan komunikasi dengan lingkungannya. Dalam proses
komunikasi, baik komunikasi massa ataupun komunikasi antar individu pasti
memerfukan media yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi. Begitu
juga dengan aktifitas penyiaran agama Islam, yang merupakan suatu bentuk
dan diupayakan dalam rangka terwujudnya kehidupan yang harmonis, baik
secara vertikal  (hubungan dengan Tuhan) | ataupun | secara horizontal
(hubungan dengan sesama manusia).

Islam adalal agama universal dan paling sempurna dibanding agama-
agama sebelumnya. Islam mencakup berbagai macam ajaran yang mengatur
hubungan mahluk dengan Khalik-Nya (hablum minallah) dan juga hubungan
mahluk satu dengan lainnya (hablum minannas). Agama Islam juga tidak

mengenal suku, ras, kedudukan sosial, dan strata masyarakat feodal. Hal



tersebut dikarenakan Islam adalah rahmatan lil *alamin, itulah sebabnya Islam
harus tersiar dan dapat diterima berbagai kelompok manusia.

Bagi seorang muslim, dakwah merupakan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh setiap individu.’ Sebagaimana firman Allah swt dalam surat

al-Imron ayat 104:
08 Cse s iy mal bl g ol ) psen A oSie oSl
(104:01 e J) O soliall pa Sl ¢ 5 Siall
Artinya: "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ‘ruf  dan
mencegah kepada yang mungkar; merckalah orang-orang yang
beruntung”(OS.Al-Imvan : 1 04).°
Keindahan dan kesesuain Islam dengan perkembangan zaman, baik
dalam sejarah ataupun prakteknya sangat ditentukan oleh kegiatan dakwah
yang dilakukan umatnya. Materi ataupun metode dakwah yang tidak tepat,
sering memberikan gambaran, image, dan persepsi yang keliry tentang Islam.
Begitu juga kesalahpahaman tentang makna dakwal dapat menyebabkan salah

Jangkah dalam operasional dakwah. Sehingga dakwah sering tidak membawa

perubahan apa-apa, padahal ' tujuan dakwah adalah untuk mengubah

masyarakat ke arz_ih kehidupan yang lebih baik dan kesejahteraan lahiriah

maupun bathiniyah.

5 Syaikh Maulana Muhammad Zakariyya Kandhalawi, fadhilah  Tablifh,
(Yogyakarta:Ashaf, 1995), hlm. 9
§ Departemen Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: Surya Cipta Aksara,
1993), him.93




Pada dasarnya dakwah merupakan suatu upaya penyampaian pesan-
pesan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia. Untuk dapat sampainya
pesan tersebut diperfukan media yang menghubungkan pesan dari da’i ke
mad’u.

Perkembangan kemajuan teknologi yang semakin pesat mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kegiatan penyebarluasan informasi atau
gagasan. Dengan demikian perlu adanya alat yang dapat menghantar pesan
(komunikasi) bukan saja luas tetapi juga cepat dan serentak,’” dan dapat juga
digunakan untuk menyebarluaskan ajaran agama. Dalam hal ini media yang
digunakan adalah radio. Radio merupakan sarana imajinasi, komunikasi, dan
juga sahabat bagi pendeng_z;amya.8 Radio adalah media yang sifatnya pribadi.

Radio merupakan salah satu alat (media) yang mempunyai banyak
kelebihan. Radio bisa berfungsi sebagai hiburan, alat pendidikan, termasuk
didalamnya siaran keagamaan. Melalui siaran radio pesan (informasi) dapat
diterima pendengar diseluruh penjuru.

Radio Republik Indonesia yang hari jadinya pada tanggal 11 september,
dalam perjalanan siaran menghadapi banyak kendala demi terus berjaya di
udara, dan tidak ditinggalkan oleh ‘audiens, mengingat persaingan dengan
radio-radio lain dikota Pelajar ini sangatlah ketat! Persaingan yang demikian
pesat mengharuskan RRI untuk merubah dan banyak berbenah diri serta terus
memperbaharui program siaran agar sesuai dengan tuntunan Zaman serta

dapat memenuhi kebutuhan audiensnya.

7 Theo Stokkink, Penyiar Radio Profesional, (Yogyakarta : Kanisius, 2001), him. 19
8 AW Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Dengan Masvarakat, (Jakarta, Bumi

Aksara,1993), him. 77




RRI yang semenjak beberapa tahun ini berubah menjadi perusahaan
jawatan, memang harus banyak berbenah untuk dapat merebut hati pendengar.
Mengingat kelebihan radio sebagai sahabat bagi pendengamya dan juga
berfungsi sebagai alat pendidikan, RRI memang harus benar-benar tahu dan
memahami apa yang diinginkan oleh konsumennya.

Siaran keagamaan di RRI terpisah dari program pendidikan, dimana
siaran keagamaan ada terdiri dari lima agama, termasuk juga siaran agama
Islam. Penyampaian dan perencanaannya harus benar-benar dikonsep dengan
baik, karena pendengar sangat selektif dan bebas memilih siaran yang disukat.

Melihat fenomena tersebut diatas, RRI sebagai radio yang pangsa
pasarnya terdiri dari berbagai lapisan masyarakat harus dapat melihat dan
memahami apa yang di inginkan oleh konsumen, agar siaran dakwah yang
dilakukan tidak monoton dan berfariatif sehingga pendengar tidak bosan dan

tidak memindah gelombang radionya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan diskripsi latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Apa motivasi RRI Nuasantara 11 melakukan diversifikasi siaran dakwah?

2. Bagaimana RRI Nusantara Il melakukan diversifikasi siaran dakwah?



D. Tujuan Penelitian
Ada beberapa hal yang ingin diketahui dengan penelitian ini;
1. Tujuan Umnum
a. Untuk pengembangan ilmu komunikasi dan ilmu dakwah.
b. Untuk memperkuat eksistensi ilmu komunikasi dan ilmu dakwah
dalam jajaran ilmu-ilmu sosial.
¢. Untuk memperkaya hasil-hasil penelitian di bidang komunikasi dan
bidang dakwah.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan motivasi RRI Nusantara I

melakukan diversifikasi siaran dakwah.

b. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan upaya RRI Nusantara II

melakukan diversifikasi siaran dakwah.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini- dilarapkan « akan memperkaya wacana masyarakat
tentang radio di tengah-tengah globalisasi dan komunikasi yang semakin
canggih dan modern seperti sekarang ini. Sehingga dimiliki pemahaman
tentang pentingnya media elektronik, terutama radio dalam membantu

proses komunikasi.




2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
mahasiswa mengenai proses komunikasi melalui media elektronik
(radio). Diversifikasi siaran dakwah di RRI Nusantara II sebagai
bentuk peran aktif umat islam dalam dakwah demi terciptanya
komunikasi massa yang Islami.
b. Bagi RRI Nusantara Il
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif
secara objektif bagi Radio Republik Indonesia dalam memproduksi
dan menyiarkan program-program yang sesuai dengan tuntunan
zaman serta dapat memenuhi kebutuhan audience dan sejalan dengan
niali-nilai_Islam, paling tidak RRI dapat mempertahankan program
yang sudah ada. Selain itu diskipsi hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi salah satu parameter evaluatif bagi Radio Republik

Indonesia ke depan.

. Kerangka Dasar Teoritis
Agar tidak ferlalu jauh menyimpang dari permasalahan yang telah
diidentifikasi diatas, maka dibutuhkan beberapa teori sebagai acuan dalam
mencari jawaban yang sesuai dengan permasalahan yang telah diidentifikasi.
Adapun dibawah ini akan dikemukakan berberapa teori yang berkaitan

dengan permasalahan yang diteliti:



1. Individual differences theory
Teori  perbedaan individu mengungkap perbedaan kebutuhan
informast daﬁ tingkat pemahaman audiens. Pada dasarnya teori merupakan
eksplanasi konsep, bahwasanya “manusia” memiliki perbedaan antara satu
dengan yang lain, dalam pemuasan kebutuhan akan informasi.
Sebagaimana yang diungkap oleh Reed H. dkk, dalam buku
“Taksonomi Konsep Komunikasi), Melvin Defleur merumuskan teori
sebagai berikut:
a. Manusia sangat berbeda dalam susunan kejiwaan pribadinya
b. Perbedaan ini dalam beberapa hal, dimulai dengan perbedaan
pembawaan biologis (genetik)-nya, tetapi juga disebabkan dalam
ukuran yang lebih besar, karena perbedaan pendidikan.
¢. Manusia karena dibesarkan dalam suasana yang sangat berbeda,
dihadapkan pada berbagai pandangan yang berbeda-beda pula.
d. Melalui lingkungan pendidikan ini mereka memperoleh rangkaian
sikap, nilai dan keyakinan yang membentuk bangunan kejiwaan
mereka dan menjadikannya agak berbeda satu sama lain.

Karakteristik yang berbeda tercermin dari tipologi karakter yang ada

dalam masyarakat. Lebih lanjut Defleur menambahkan bahwa dalam

masyarakat terdapat perspektif kategori sosial yang dirumuskan dalam
kelompok-kelompok sosial berdasarkan  usia, jenis - kelamin, tingkat
perbedaan pendapatan, pendidikan,  tempat tinggal, dan keyakinan
beragama yang menampilkan kategori respon.

Pendapat Melvin Defleur diatas, menandakan bahwa masyarakat

memberikan respon yang berbeda dari stimulus yang dikirimkan oleh

® Reed H. Blake, Edwin O. Haroldsen, Taksonomi Konsep Komunikasi, (Surabaya:
Paryrus , 2003), him. 148
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komunikator. Hal ini dikarenakan faktor karakteristik yang berbeda dari
setiap individu dalam kategori sosialnya.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh W. Philips Davison:

“Khalayak bukanlah penerima pasif, tidak dapat dianggap sebagai

sebongkah tanah liat yang dapat dibentuk oleh jago propaganda.

Khalayak terdiri dari individu-individu yang menuntut sesuai dengan

komunikasi yang menerpa mereka”."’

Setiap individu memiliki karakter yang berbeda, audiens adalah
penerima yang aktif dan komunikasi tidak lagi bersifat linear (dengan
peranan dominan pihak komunikator), tetapi lebih dari itu merupakan
bentuk transaksi in, each gives order io get.

Dalam memaknai pesan, reaksi audiens berbeda-beda sesuai dengan
kategori sosial penerima pesan. Setiap individu tidak sama perhatian,
kepentingan, maupun kepercaanya. Maka dengan sendirinya selektifitas
akan muncul dalam bermedia. Sehingga diversifikasi siaran dakwah sangat
penting dilakukan guna memenuhi setiap kebutuhan dari berbagai karakter
yang ada di masyarakat.

Uses and Gratification

Teori uses and gatification merupakan, loncatan drastis dari model
jarum hipodermik yang dikemukan oleh Elihu Katz, Jay G Blumler dan
Michael Gurevitch:

a. Khalayak dianggap aktif; artinya sebagian penting dari penggunaan
media massa diasumsikan mempuyai tujuan

b. Dalam proses komunikasi massa pemilihan media terletak pada
anggota khalayak

10 yalaluddin Rahmat, Pskologi Komunikasi, (Bandung : Rosda Karya, 2002), him. 203.
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¢. Media massa terus bersaing dengan sumber lain untuk memuaskan
kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari
rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana kebutuhan
ini terpenuhi melalui komsumsi media amat bergantung pada perilaku
khalayak yang bersangkutan.

d. Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang
diberikan anggota khalayak; artinya, orang dianggap cukup mengerti
untuk melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu.

e. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan
sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.'’

Dalam hal ini teori uses and gratification memandang individu sebagai
mahluk suprasional yang selektif dalam memilih media.

Khalayak memiliki kebutuhan dan dorongan yang terpuaskan dengan
bermedia. Asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial menimbulkan
harapan tertentu dari media atau sumber lain yang membawa pada terpaan
media yang berbeda.

William J. Mc. Guire menyebutkan ada enam belas motif yang
mendorong khalayak untuk bermedia dalam memenuhi kebutuhanya.
Motif tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu motif kognitif dan motif
afektif. Adapun Kaarle Nordenstreng menulis bahwa “Motif dasar
menggunakan media adalah kebutuhan akan kontak sosial”. 12

Bumiler: sendiri -membagi kebutuhan yang mempengaruh audiance
dalam menggukan media antara lain:

a. Surveillance, merupakan kebutuhan untuk mengetahiu lingkungannya.
b. Curisity, yaitu kebutuhan individu untuk mengetahui peristiwa atau
fenomena yang terjadi di lingkungannya.

¢. Diversion, adalah kebutuhan untuk lari dari perasaan tertekan, tidak
aman, atau kebutuhan untuk melepaskan ketegangan jiwa.

U bid, 205
2 1bid, 208
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d. Personal identity, ialah kebutuhan individu untuk mengenal dirinya
dan mengetahui posisi keberadaannya di masyarakat."”

Dari beberapa teori diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa audiens
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan dan untuk mendapatkan
kepuasan. Kebutuhan individu yang sangat beragam menuntut adanya format
siaran yang beragam pula, sehingga, kebutuhan dari audiens terpenuhi.

Pendekatan tentang kebutuhan individu terhadap pesan media
berdasarkan asas manfaat dan kepuasan. Menurut pendekatan ini, komunikasi
massa (Radio RRI) mempunyai kapasitas menawarkan sejumlah pesan yang
dapat dimanfaatkan oleh komunikannya sekaligus dapat memuaskan berbagai -
kebutuhannya. Dengan cara melakukan diversifikasi format siaran, supaya
orang yang mendengarkan dapat menggunakan pesan media untuk memenuhi
kebutuhan yang berbeda pula.

Seorang komunikator sangat berperan penting dalam penyampaian pesan
dakwah, karena komunikator atau seorang dai merupakan orang yang

dipandang sebagai panutan. Untuk itu ada beberapa syarat-syarat yang harus

dipenuhi oleh seorang komunikator antara lain:

Harus bersemangat

Bersifat kritis

Memiliki percaya diri sendiri

Memiliki sikap dan tindakan terpuji

Memelihara proses komunikasi yang sedang berlangsung
Menyadari kebiasaan-kebiasaan yang berlebih-lebihan.’

ON W W N

3 penis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Jakarta; Erlangga,
1996), hal. 235-237
4 prof Drs. HAW. Widjaja, lmu Komunikasi Pengantar Studi,  Jakarta: Rineka
Cipta,2000),him. 57
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Sedangkan menurut A. Hasjmy dalam bukunya yang berjudul “Dustur
Dakwah”, Muhammad Ghazali mengemukakan bahwa: syarat utama yang
harus dimiliki oleh seorang juru dakwah yaitu; memiliki pengetahuan
mendalam tentang Islam, dan memiliki jiwa kebenaran."

3. Mass Communication Effects theory
Efek komunikasi massa merupakan perubahan yang terjadi didalam
diri penerima, karena ménerima pesan dari suatu sumber. Seperti yang
ditulis oleh Jalaluddin Rahmad dalam bukunya “Psikologi Komunikasi”,
dengan mengutip Steven M. Cheffe:
“Dalam melihat komunikasi massa tidak cukup membatasi efek hanya
pada pesan ataupun media itu sendiri, tetapi dalam melihat efek juga harus
memperhatikan jenis perubahan yang terjadi pada khalayak itu sendiri”.’®
Steve M. Cheffe mengkatagorikan efek menjadi tiga
a. Efek kehadiran media secara fisik
Ada lima hal yang berkaitan dengan efek kehadiran media massa
sebagai benda fisik, yaitu: efek ekonomis, efek sosial, efek pada
penjadwalan kegiatan, efek pada penyaluran/penghilangan perasaan
tertentu, dan efek pada perasaan orang terhadap obyek media.'”
b. Efek kehadiran media massa sebagai obyek fisik
Steven M. Cheffe membagi efek kehadiran media massa sebagai
obyek fisik menjadi dua, yaitu hilangnya perasaan tidak enak dan

tumbuhnya perasaan tertentu terhadap media massa.

149

'S A, Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Alquran, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987),hlm. 148-

13alaluddin Rahmat, Op. Cir. Hal.217-218
17 Ibid, hal. 220
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c. Efek pesan media massa
Efek ini meliputi tiga aspek:

1) Efek Kognitif, adalah perubahan yang terjadi pada apa yang
diketahui, dipahami, yang berkaitan dengan transmisi pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan atau informast.

2) Efeh afektif, merupakan efek komunikasi massa terhadap pendapat
dan sikap.

3) Efek Behaviorial, efek ini merupakan perubahan yang terjadi pada
tingkah laku khalayak yang tampak pada aplikasi kehidupan
sehari-hari.

Menurut Jalaluddin Rahmat dalam buku “Psikologi komunikasi”,
dengan mengutip Joseph Klapper mengemukakan:

"Efek komunikasi massa terjadi lewat serangkaian faktor-faktor

perantara termasuk proses selekiif (persepsi selektif, terpaan selekiif,

dan ingtan selektif, serta keanggotaan kelompok.'®
4. Teori tentang Dakwah

Menurut M. Arifin:

“Dakwaly mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan, baik
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laky, dan sebagainya. Dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik
secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya
suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan, serta pengamalan
terhadap ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya
tanpa adanya unsur-unsuy paksaan.”l9

% ibid, hal 198
19 M Arifin, psikologi dakwah, (Jakarta; Bumi Aksara, 1991), him. 6
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Zaini Muchtarom:

“Secara terminologi, dakwah berarti mengajak dan menyeru umat
manusia baik perorangan maupun kelompok kepada agama Islam,
pedoman hidup yang diridhoi Allah dalam bentuk amar ma'ruf nahi
mungkar dan amal shaleh dengan cara lisan (lisanul magol) maupun
perbuatan (lisanul hal), guna mencapai kebahagian hidup di dunia dan
di akhirat.” %

a. Media dakwah

Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat diperlukan
untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah
dapat berupa barang (material), orang, tempat, kondisi tertentu dan
sebagainya, baik lisan maupun tulisan (media cetak)*!

Menurut Hamzah Ya’qub dalam “Publisistik Islam, Teknik
Dakwah dan Leadership”, media dakwah bisa digolongkan kedalam
lima golongan:

1) Lisan: termasuk didalamnya khitobah, pidato, ceramah, kuliah,
seminar, nasihat, pidato-pidato radio, ramah tamah dalam ajang
sana, obrolan secara bebas setiap ada kesempatan, yang
kesemuanya dilakukan dengan lidah atau suara.

2) Tulisan: dakwah dengan tulisan, misalnya buku-buku, majalah-
majalah, surat kabar, buletin, pamflet, spanduk-spanduk, dan fain
sebagainya.

3) Lukisan: yakni<gambar-gambar hasil senilukis, photo, komik-
komik, dan.sebagainya.

4) Audio visual: adalah svatu'cara penyampaian yang sekaligus
merangsang penglihatan dan pendengaran, seperti televisi, flim,
dan lain-lain.

5) Akhlak: merupakan suatu penyampai langsung ditunjuk dalam
bentuk perbuatan nyata. Misalnya silaturrahini, mengunjungi orang
sakit, dan lain sebagainya.22

2 7aini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah Islam, Cet 11 ( Jakarta: Al-

Amin Press, 1997), him. 14

21 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dalwah Islam (Surabaya: Al-Tkhlas, 1983),

22 Yamzah Ya'kub, Publisistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership (Bandung:

Diponegoro, 1981) him. 47-48
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Selanjutnya media dakwah yang berkaitan tentang isi dakwah
atau materi dakwah. Menurut Prof. Osman Raliby, ajaran Istam itu
memiliki unsur:

1) Ibadah batin: shalat, puasa.
2) ibadah dhahir: ibadah ini memiliki dimensi:
a) Kehidupan individu
b) Kehidupan keluarga
¢) Kehidupan sosial, yang mencakup: kegiatan politik, kegiatan
pendidikan, kegiatan ekonomi, kegiatan dakwah, kegiatan
kesenian, dan kegiatan teknologi.”>

b. Materi dakwah

Lebih lanjut Asmuni Syukir dalam bukunya “Dasar-Dasar
Strategi Dakwah Islam”  dengan mengutip Mansyur Amin,
membagi materi dakwah kedalam tiga bagian:

1) Agidah: agidah dalam Islam bersifat i'tigat batiniyah yang
mencakup masalah-masalah yang berhubungan dengan rukun
iman, dan juga masalab-masalah yang dilarang sebagai
lawannya, misalnya syirik.

2) Syariah/Hukum: masalah yang erat hubungannya dengan amal
lahir dalam rangka mentaati semua peraturan/hukum Allah
guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan
mengatur pergaulan sesama manusia.

3) cAhlak: yaitu. sistemy ukur tentang perbuatan. baik atau buruk,
dengan. kata lain, moral, pemlaian terhadap segala tindakan,
dan perbuatan manusia dalam hubungannya dengan Tuhan,
atau dengan sesama manusia dan alam lingkungannya.**
Pembahasan tentang ahlak /ini |meliputi:;’ amanah, birrul
walidaini, haya' iffah, aqtishad, gona'al/zuhud, kasih sayang,
shidqu (berlaku benar).””

2 Amrullah Ahmad (ed.), Dinamika Dakwah Islam Dalam Perubahan Sosial di
Indonesia (Yogyakarta: Fakultas Dakwah TAIN Sunan Kalijaga, 1979), him, 31-32

2 Asmuni Syukir, Op. Cit, him, 60-63

25 Drg. Sudarsono, S.H. Sepuluh Aspek Agama Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994),
hlm. 209-226 :
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Mateﬁ dakwah pada dasarnya adalah ajaran Islam yang
bersumber dari al-Quran dan al-Hadist yang berkaitan dengan
keimanan, syariah (ibadah mua’malah), serta ahlak kepada Allah dan
akhlak sesama manusia. Kreatifitas da'i dalam menentukan dan
penyampaian materi dakwah dalan hal ini, terictak pada kemam-
puannya dalam mensublimasikan ajaran Isiam kedalam berbagai aspek
kehidupén. Baik yang berkaitan dengan habl min al-Allah maupun
habl min al-Nas.

Dengan memahami pengertian dakwah, media dakwah, materi
dakwah serta hukum berdakwah dapat ditarik kesimpulan bahwa Islam
adalah agama risalah yang harus disampaikan kepada ummat baik
dengan tulisan maupun lisan. Salah satunya dengan menggunakan alat
elektronik yang berupa radio, dengan segala kelebihan yang
dimilikinya. Keragaman format siaran agama Islam yang ditawarkan
oleh radio RRI juga menjadi salah satu faktor penentu dalam
penyampaian tisalah Islam supaya pendengar tidak merasa bosan dan

terus mengikuti program siaran yang ditawarkan.
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G. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mencari fakta, facta finding, dengan interpretasi. Bertujuan
untuk membuat deskripsi yang tepat, secara sistematis, faktual, akurat
mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diteliti. >

Lebih lanjut Jalaluddin Rahmat dalam Metode penelitian Komunikasi

menegaskan:
“Cara lain metode deskriptif ialah titik berat pada observasi dan suasana
alamiah, naturalistis setting. Peneliti bertindak sebagai pengamat. Dengan
suasana alamiah dimaksudkan bahwa peneliti tefjun kelapangan. fa tidak
berusaha untuk memanipulasikan variabel. Karena kehadirannya mungkin
mempengaruhi  perilaku gejala, reactive measures. Peneliti  berusaha
memperkecil pengaruh ini. Peneliti sosial telah menghasilkan beberapa
pengukuhan yang tidak terlalu banyak “merusak” kenormalan, unobstrustive
measures.””’

Penelitian ini memberikan gambaran yang lengkap mengenai diversi-
fikasi siaran dakwah melalui media massa elektronik di RRI Nusantara II
Yogyakarta selama (periode 2003).

1. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang dijadikan sumber data dalam penelitian
ini adalah RRI Nusantara [I Yogyakarta, yang merupakan lembaga
penyiaran radio, baik ifu pemimpin, para staf, dan orang-orang yang

terlibat dalam kegiatan lembaga tersebut dan yang dipilih sebagai key

person adalah pimpinan atau penyiar dari divisi siaran pendidikan dan

26 1rwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial,( Bandung: PT.Rosda Karya,2002), hlm.
35.

27 yalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, ( Bandung: PT. Rosda Karva,
2000), him.25
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kebudayaan, dimana divisi ini yang terlibat langsung dengan proses
penyiaran siaran dakwah. Serta buku-buku yang berkaitan dengan
tema penelitian yang dijadikan subyek sekunder.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang akan dikaji adalah peragaman siaran
dakwah RRI Nusantara Il Yogyakarta.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan
untuk memperoleh data yang lengkap, obyektif dan dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya, adalah sebagai berikut:
a. Metode Wawancara, inferview
Yaitu pengumpulan data yang dulakukan melalui wawancara
terhadap pihak-pihak yang terlibat di RRI Nusantara I Yogyakarta.
Penyajiannya dalam bentuk pertanyaan yang berkaitan dengan tema
yang diiginkan. Pada penelitian ini digunakan inferview bebas
terpimpin, dimana pewawancara membawa kerangka pertanyaan,
frame work of  guestion, untuk disajikan dan bersifat longgar tanpa
keluar dari - pedoman yang dipakai melalui wawancara tidak
berstraktur; yaita dengan /‘hanya memuat garis-garis besar yang
dipertanyakan.28 Metode wawancara digunakan untuk memperoleh
data tentang:

1) Latar belakang munculnya siaran dakwah di RRI Nusantara 11

28 qustrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), him. 132,
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2) Bentuk-bentuk format acara siaran dakwah di RRI Nusantara I
3y Tcknik pengawasan dan pengelolaan RRT Nusantara II
b. Metode Dokumentasi

Metode dokumcntasi digunakan mengumpulkan data dari
dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda tertulis. Data diambil
dari dua data, yaitu data primer yang diperoleh Jangsung dari RRI
Nusantara 11 Yogyakarta; dan data sekunder, yaitu semua data yang
didapat dari informasi, baik berupa buku-buku penunjang maupun
pendapat tokoh. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data tentang:
1) Sejarah berdiri dan berkembangnya RRI Nusantara 11 Yogyakarta
2) Struktur organisasi
3) Target audience yang ingin dicapai RRI Nusantara IT Yogyakarta

¢. Metode Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat dengan sistematik
fenomena-fenamena yang diselidiki, Metode observasi yang digunakan
adalah metode observasi non parsitipasi, dimana observer tidak
mengambil’bagian dalam kegiatan yang sedang di observasi.”’ Metode
observasi digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi objektit

kontor RRI Nusantara II Yogyakarta.

® ibid, hlm. 136
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3. Metode Analisis Data
Untuk mengolah data yang diperloleh digunakan metode analisis
deskriptif kualitatif deskriptif non statistik), dengan penyajian dari umum
ke khusus (dedul«;tif),3 % yakni mengamati fenomena yang terjadi kemudian
dipaparkan secara sistematis dalam bentuk kalimat berdasarkan data-data

yang diperoleh.

3 yexy G. Moleong, Metode Penelition Kwalitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1993), him
103






BABYV

KFESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Kesimpulan mengenai “Diversifikasi Siaran Dakwah di RRI Nusantara
I Yogyakarta”, dapat disimpulkan:
1. Motivasi RRI Nusantara II melakukan diversifikasi siaran dakwah:

a. RRI Nusantara II Yogyakarta sebagai radio publik sesuai dengan PP
no. 37 tahun 2000 BAB Il pasal 6 tentang maksud dan tujuan
PERJAN adalah menyelenggarakan kegiatan penyiaran radio sesuai
dengan prinsip-prinsip radio publik yang independen, netral, mandiri
dan program siaranya senantiasa berorientasi kepada kepentingan
masyarakat, serta tidak semata-mata memcara keuntungan.

b. Meningkatkan pemenuhan kebutuhan audiens

2. Upaya diversifikasi siaran dakwah yang disiarkan di RRI Nusantara 11,
antara lain: Dialaog Interaktif, Tbadah Sholat Jum'at, Tadarrus al-Qur'an
yang termasuk - dalam’ katagori programa mingguan. Tuntunan agama
untuk Anak, Céhaya Iman Islam, Kuligh Subuh, acara-acara ini, termasuk
dalam katagori siaran bulanan. Sedangkan acara-acara khusus lainya
seperti, siaran Ramadhan, dan acara-acara hari besar Islam yang lainnya
dikatagorikan kedalam siaran khusus yang disiarkan saat ada event-event

tertentu. Keberagaman siaran dakwah di RRI Nusantara II tidak hanya

87



88

pada format acaranya, tetapi juga pada materi dan komunikator (da’i)

supaya format acara yang ada lidak monoton dan dapat diminati audicns.

B. Saran
Melihat hasil penelitian tersebut, ada beberapa hal yang perlu
disampaikan yaitu:

1. Upayakan untuk tetap meningkatkan kualitas dan kuantitas programa
siaran dalam dakwah Islam, baik dari segi format acara maupun topik
yang dibahas pada setiap acara. Sehingga jumlah pendengar akan
semakin banyak, dan pada akhirnya diharapkan akan lebih mempercepat
tercapainya/terwujudnya masyarakat adil makmur dan di ridhoi Allah.

2. Upayakan lebih banyak menyangkut masalah-masalah yang berkaitan
denga anak muda, supaya para kaulamuda dapat memahami dan bisa
menjadi ajang belajar, selain di bangku pendidikan formal. Pada
akhirnya dengan beragamnya siaran dan isi pesan yang disampaikan
tidak lagi dipandang sebagai acara’ yang membosankan, tetapi bisa
dilihat sebagai sebuah acara yang menarik untuk diikuti.

3. Memperbaiki pendokumentasian pada setiap program acara. Baik dalam
bentuk kliping atau pengelompokan sesuai dengan format acara, supaya

lebih memudahkan dalam pencarian arsip.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah Rabbil Alamin, berkat rahmat, taufik, dan hidayah dari
Allah, serta kerja keras, bantuan dan dukungan dari semua pihak, akhirnya
skripsi ini dapat diselesaikan.

Satu hal yang perlu disadari, bahwa dalan penulisan skipsi ini masih
banyak kekurangan dan kelemaha. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan
hati mohon kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak untuk
menyempurnakan tulisan ini. Kurang dan lebihnya mohon maaf sebesar-
besarnya.

Akhirnya kepada Allah jualah, permohonan ampun dari segala kesalahan

dan kehilafan. Amin.
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